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ABSTRAK

Humairah Andra : Pemodelan Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2017-2020 Menggunakan Analisis Regresi Data Panel

Pendapatan Asli Daerah (PAD) bertujuan untuk memberikan keleluasaan
kepada pemerintah daerah untuk mendanai penyelenggaraan pemerintah di daerah
dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah. PAD di Provinsi Sumatera Barat pada
tahun 2020 berada pada urutan ke-15 di Indonesia, meskipun Provinsi Sumatera
Barat tidak berada diurutan terendah di Indonesia namun perlu dilakukan
peningkatan. PAD di Provinsi Sumatera Barat juga mengalami penurunan pada
tahun 2020 dibandingkan dari tahun 2017-2019 selalu mengalami peningkatan.
Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model regresi data panel dan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi PAD di Provinsi Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Jenis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan data dari 19
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020. Jumlah data yang
digunakan sebanyak 76 data. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat
yaitu PAD (Y) dan variabel bebas adalah jumlah penduduk (X;), jumlah
wisatawan (X3), retribusi daerah (X3), dan belanja daerah (X;) di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2017-2020.

Hasil penelitian dengan menggunakan metode analisis regresi data panel
diperoleh model regresi data panel yaitu Fixed Effect Model (FEM) dengan bentuk
model Yi = 6,28 x 1071%— 12,76X; + 1,67X3 Berdasarkan model tersebut,
diketahui bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap PAD di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2017-2020 adalah jumlah penduduk dan retribusi daerah.
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh jumlah penduduk dan retribusi daerah
terhadap PAD berpengaruh negatif dan positif.

Kata Kunci : Fixed Effect Model (FEM), Pendapatan Asli Daerah (PAD), Regresi
Data Panel.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah semua penerimaan daerah yang
bersumber dari ekonomi asli daerah itu sendiri (Halim dan Kusufi, 2014). Tujuan
dari PAD adalah untuk memberikan keleluasaan kepada pemerintah daerah untuk
mendanai penyelenggaraan pemerintah di daerah dalam rangka pelaksanaan
otonomi daerah. Adapun komponen pembentuk PAD menurut Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2004 pasal 6 yaitu terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah,
hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan
daerah yang sah.

Berbagai macam sumber penerimaan yang mungkin dipungut oleh daerah
menurut undang-undang tentang pemerintah daerah, menetapkan pajak daerah dan
retribusi daerah menjadi salah satu sumber penerimaan daerah yang dapat
dikembangkan oleh masing-masing daerah. Upaya peningkatan pertumbuhan
PAD dapat dilakukan dengan intensifikasi pemungutan pajak dan retribusi yang
sudah ada (Sidik, 2002).

Secara umum Landiyanto (2005:19) menyatakan bahwa semakin tinggi
kontribusi yang diberikan PAD maka semakin tinggi kemampuan daerah untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerahnya,
sehingga akan menunjukkan kinerja keuangan daerah yang positif. Semakin
tinggi peranan PAD dalam struktur keuangan daerah, maka semakin tinggi pula

kemampuan keuangan yang dimilki oleh daerah untuk melaksanakan kegiatan



pembangunan daerahnya (Carunia, 2017:119). Oleh sebab itu diharapkan adanya
terjadi peningkatan PAD pada suatu daerah agar pemerintah daerah dapat
melaksanakan kegiatan pembangunan di daerahnya.

Peningkatan PAD pada pemerintahan daerah perlu dilakukan supaya
daerah-daerah di Indonesia, tidak terlalu tinggi tingkat ketergantungannya
terhadap pemerintah pusat sehingga terwujudnya tujuan desentralisasi dalam
PAD. Berikut data PAD berdasarkan 15 provinsi dengan PAD terbesar di

Indonesia tahun 2020 dapat dilihat pada Gambar 1.

DKI Jakarta

Jawa Timur

Jawa Barat

Jawa Tengah
Banten

Sumatera Utara
Kalimantan Timur
Sulawesi Selatan
Sumatera Selatan
Riau

Bali
kalimantanselatan
Lampung
Kalimantan Barat
Sumatera Barat

57,56

Sumber : Badan Pusat Statistik Republik Indonesia
Gambar 1. 15 Provinsi dengan Pendapatan Asli Daerah terbesar di Indonesia
tahun 2020 (Triliun Rupiah)

Pada Gambar 1 dapat dilihat Provinsi DKI Jakarta merupakan provinsi
yang memiliki PAD tertinggi, karena mengingat DKI Jakarta saat ini merupakan
Ibukota Negara dan sekaligus pusat perekonomian dan bisnis dimana tentunya

akan mendapatkan PAD yang cukup tinggi dibandingkan daerah yang lain.



Sedangkan PAD di Provinsi Sumatera Barat berada pada urutan ke 15 yakni 2,25
Triliun Rupiah.
Meskipun PAD di Provinsi Sumatera Barat tidak berada di urutan terendah

namun perlu dilakukan peningkatan. Berikut PAD Provinsi Sumatera Barat tahun

2017-2020.
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Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat
Gambar 2. Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-
2020 (Triliun Rupiah)

Pada Gambar 2 dapat dilihat PAD di Sumatera Barat pada tahun 2017
sampai 2019 terjadi kenaikan dan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar
3,02% dari tahun sebelumnya sebesar 77,1 Milyar Rupiah. Penurunan realisasi
PAD ini terjadi karena berkurangnya pendapatan daerah dari sektor pariwisata dan
dipicu oleh pengaruh wabah covid 19 yang puncaknya dimulai pada awal tahun
2020.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jolianis, dkk (2014) tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi PAD di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2007-
2011, diperoleh hasil bahwa variabel yang dapat mempengaruhi PAD di Provinsi

Sumatera Barat adalah pajak kendaraan bermotor dan jumlah penduduk . Menurut



Atmaja (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi PAD di Kota Semarang adalah
variabel pengeluaran pemerintah, PDRB dan Jumlah penduduk. Namun yang
memiliki pengaruh terbesar terhadap PAD di Kota Semarang adalah jumlah
penduduk.

Menurut Adani (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi PAD di
Kabupaten Sleman tahun 1996-2012 adalah jumlah PDRB, jumlah industri kecil
dan rumah tangga dan variabel jumlah wisatawan. Sedangkan Putri (2018)
melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi PAD
kabupaten/kota di Provinsi DIY pada tahun 2007-2016. Variabel yang digunakan
yaitu PDRB, jumlah wisatawan dan nilai investasi. Dari penelitian ini diperoleh
hasil bahwa variabel jumlah wisatawan dan PDRB yang paling berpengaruh
signifikan terhadap PAD di Provinsi DIY.

Objek penelitian pada penelitian ini adalah 19 kabupaten/kota yang ada di
Provinsi Sumatera Barat. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jumlah penduduk, jumlah wisatawan, retribusi daerah dan belanja daerah.
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu PAD di Provinsi Sumatera Barat. Karena
banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi PAD maka diperlukan suatu analisis
untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi PAD di Provinsi
Sumatera Barat. Salah satu analisis yang bisa digunakan untuk penelitian ini
adalah analisis regresi data panel.

Analisis regresi data panel merupakan analisis regresi yang
menggabungkan dua jenis data yaitu data time series dan data cross section. Data

cross section yang digunakan pada penelitian ini adalah data dari jumlah



penduduk, jumlah wisatawan, retribusi daerah dan belanja daerah pada tahun
tertentu, sedangkan data time series pada penelitian ini adalah data jumlah
penduduk, jumlah wisatawan, retribusi daerah dan belanja daerah dari tahun 2017
- 2020.

Berdasarkan permasalahan di atas, dilakukan sebuah penelitian yang
berjudul “Pemodelan Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Barat
pada Tahun 2017-2020 menggunakan Analisis Regresi Data Panel”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada jumlah penduduk,
jumlah wisatawan, retribusi daerah dan belanja daerah di Provinsi Sumatera Barat
tahun 2017-2020 menggunakan analisis regresi data panel.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk model regresi data panel terhadap PAD di Provinsi
Sumatera Barat pada tahun 2017-2020 ?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi PAD di Provinsi Sumatera
Barat pada tahun 2017-2020 menggunakan analisis regresi data panel ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui model regresi data panel terhadap PAD di Provinsi

Sumatera Barat pada tahun 2017-2020 menggunakan analisis regresi data

panel.



2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi PAD di Provinsi
Sumatera Barat pada tahun 2017-2020 menggunakan analisis regresi data
panel.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini diantaranya :

Bagi penulis, menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
mengenai faktor yang mempengaruhi PAD di Provinsi Sumatera Barat
menggunakan analisis regresi data panel.

Bagi pembaca, sebagai refernsi untuk penelitian selanjutnya terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi PAD di Provinsi Sumatera Barat.

Bagi pemerintah, dapat dijadikan bahan masukan bagi pemerintah untuk

meningkatkan angka PAD.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut .

1.

Model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi PAD di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020
menggunakan analisis regresi data panel adalah Fixed Effect Model (FEM)
dengan model yang terbentuk yaitu :

Yit=6,28 x 10710 —12,76X; + 1,67X3
Faktor yang berengaruh signifikan terhadap PAD di Provinsi Sumatera
Barat tahun 2017-2020 adalah jumlah penduduk (X;) dan retribusi daerah

(X3).

. Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.

Bagi instansi terkait diharapkan dapat mengatasi dan mengurangi masalah
PAD sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain
yang dapat mempengaruhi PAD dengan menggunakan model regresi data

panel selain model yang ada pada penelitian ini
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